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ABSTRAK 

Kayu mahoni digunakan masyarakat untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Salah 

satu kebutuhan manusia adalah konstruksi bahan bangunan seperti kolom, rangka 

batang dan balok serta jembatan. Mahoni adalah bahan bangunan pilihan karena 

ekonomis dan estetis. Kayu mahoni digunakan masyarakat untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan. Mahoni adalah salah satu bahan bangunan yang kami ekstrak 

dari alam dan digunakan untuk pertama kalinya dalam sejarah manusia. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk memperkirakan kekuatan tarik dan lentur kayu 

mahoni ukuran tertentu di Sumba,  Nusa Tenggara Timur. 15,56%, berat jenis = 

0,67 gr/cm^3, dari hasil studi uji kuat tarik mahoni, SNI 7973, didapat hasil 

perhitungan mahoni di laboratorium tahun 2013  = 8,17 Mpa, selanjutnya kuat 

lentur dari hasil studi Hasil uji mahoni diperoleh dari laboratorium SNI 7973, 

perhitungan mahoni 2013  = 3,7 Mpa 

 

Kata Kunci : Analisis kuat tarik dan kuat lentur kayu mahoni 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Kayu mahoni digunakan masyarakat untuk memenuhi berbagai kebutuhan. 

Salah satu kebutuhan manusia adalah sebagai bahan bangunan seperti kolom, 

rangka batang, balok, dan sebagai bahan bangunan untuk membangun jembatan. 

Mahoni dipilih sebagai bahan bangunan karena dinilai ekonomis dan estetis (Frida 

Kistiani 2006).  

Kayu mahoni digunakan masyarakat untuk memenuhi berbagai kebutuhan. 

Mahoni adalah salah satu bahan bangunan yang kami ekstrak dari alam dan 

digunakan untuk pertama kalinya dalam sejarah manusia. Heinz Flick juga 

menyatakan bahwa bahan mahoni selalu dibutuhkan oleh masyarakat karena 

memiliki sifat utama sebagai bahan baku alami yang mudah ditangani tanpa 

menguras kayu (Frick 1998).  

Dalam kehidupan struktur, kayu mahoni merupakan material yang sangat 

sering digunakan untuk menunjang pekerjaan konstruksi. Di bidang arsitektur, 

melihat mahoni dari perspektif artistik, ada beberapa keuntungan dalam biaya dan 

kekuatan tarik. Dilihat dari sumber kekayaan alamnya, mahoni merupakan salah 

satu sumber kekayaan alam yang ada di Indonesia, jenis dan jenisnya sangat 

banyak. Mahoni adalah bahan baku yang sangat tua. Ribuan tahun yang lalu, 

ketika hutan lebat menutupi sebagian besar permukaan bumi, manusia 

menggunakan kayu untuk bahan bakar dan peralatan. Mahoni, di sisi lain, adalah 

bahan dasar yang sangat modern  (Faisal Sukardi1, Awal Syahrani2).  

Kayu mahoni digunakan sebagai bahan bangunan untuk bangunan dan 

furniture, rumah, gedung, kursi, lemari, meja, tempat tidur dan rangka atap. Hal 

ini dikarenakan kayu mahoni tidak kalah dengan kayu lainnya dari segi kualitas. 

Kayu mahoni lebih mudah ditangani, relatif lebih murah dan lebih mudah diganti 

dibandingkan bahan bangunan lain seperti beton dan baja, serta memiliki tekstur 

yang keras dan tahan terhadap tegangan tegak lurus atau sejajar dengan arah serat. 



, Memiliki sifat unik seperti sifat elastis. Berat dibandingkan dengan struktur 

lainnya. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian dan latar belakang yang telah dikemukakan dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan antara lain: 

1. Berapakah nilai kuat tarik  kayu mahoni dari Sumba Barat Daya Nusa 

Tenggara Timur? 

2. Berapakah nilai kuat lentur kayu mahoni dari Sumba Barat Daya Nusa 

Tenggara Timur? 

3. Berapakah nilai uji kadar air kayu mahoni dari Sumba Nusa Tenggara 

Timur?  

1.3 BATASAN MASALAH 

Banyak masalah yang harus dibahas dalam penulisan ini, dengan ini penulis 

membatasi  permasalahan yaitu. 

 

1. Tidak menghitung nilai uji geser. 

2. Kayu yang digunakan adalah kayu mahoni 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan yang untuk dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kuat tarik dan kuat lentur kayu mahoni dengan ukuran yang 

telah ditentukan. 

2. Memberikan informasi tentang cara-cara pelaksanaan penelitian 

pengujian kuat tarik dan kuat lentur balok kayu mahoni. 

3. Menjadi alternatif penggunaan profil kayu yang besar. 



1.5 MANFAAT PENELITIAN 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berbentuk 

ilmu maupun informasi terhadap pembaca. 

1. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru bagi 

 masyarakat maupun pentingnya membangun suatu struktur yang dari 

kayu. 

2. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi cara-cara   

pelaksanaan penelitian kuat tarik dan kuat lentur. 

3. Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan hal-hal yang baik bagi 

pembaca. 
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